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LAMPIRAN 3 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN  

Kepada  

Yth. Saudara/ i 

Di Tempat  

 

Sehubungan dengan penyelesaian akhir dari Program Studi SI Keperawatan Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya, maka saya: 

Nama: Ardias Anisa Kurniawati  

NIM: 20121660004 

Akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Terapi Okupasi Kolase Terhadap 

Kemampuan Motorik Halus Anak Tunagrahita di SLB B/C OPTIMAL Kenjeran 

Surabaya”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kejadian gangguan motorik 

halus pada anak Tunagrahita di SLB B/C OPTIMAL Kenjeran Surabaya. Untuk 

kepentingan tersebut, saya mohon kesediaan saudara/i untuk berkenaan menjadi 

responden dalam penelitian ini dengan mengisi lembar kuesioner yang saya siapkan. 

Identitas dan informasi yang berkaitan dengan saudara/i akan dirahasiakan oleh peneliti. 

Atas partisipasi dan dukugannya saya sampaikan terima kasih.  

Surabaya, Maret 2016 

Hormat Saya, 

 

Ardias Anisa K 

 

 



LAMPIRAN 4 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini menyatakan bahwa saya bersedia untuk turut 

berpartisipasi dalam penelitian “Pengaruh Terapi Okupasi Kolase Terhadap Kempuan Motorik 

Halus Anak Tunagrahita di SLB B/C OPTIMAL Kenjeran Surabaya” yang dilakukan oleh 

Ardias Anisa Kurniawati, mahasiswi Program Studi SI-Keperawatan Program A Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya.  

Saya telah mendapat penjelasan tentang tujuan penelitian, kerahasiaan, identitas, dan 

informasi yang saya berikan serta hak saya untuk ikut dalam penelitian ini.  

Tanda tangan saya di bawah ini merupakan tanda kesediaan saya sebagai responden 

dalam penelitian ini. 

 

Peneliti      Surabaya,........................2016 

                   Responden                                                                      

 

(Ardias Anisa Kurniawati)                              (............................................) 

NIM: 20121660004                                                     No. Responden  

 

 



LAMPIRAN 5 

Lembar Observasi Kemampuan Motorik Halus Okupasi Kolase menurut Yuemi (2012) 

Nama responden : 

Usia   : 

Jenis kelamin  : 

Petunjuk  : Berilah tanda () pada pilihan yang benar 

No. Tingkat 

Keaktifan 

Indikator Observasi Ke ...... Tanggal ...... 

Tidak 

Mampu 

Melakukan 

Dengan 

Bantuan 

Mandiri 

1. Kemampuan 

Menggunting 

1. Kemampuan 

memegang 

gunting 

   

2. Kemampuan 

memotong sesui 

bentuk  

   

3. Kemampuan 

memotong tidak 

sesuai bentuk 

   

4. Kemampuan 

memotong sesuai 

ukuran 

   

2. Kemampuan 

Menempel 

1. Kemampuan cara 

memegang kertas  

   

2. Kemmpuan cara 

penempatan lem 

pada gambar 

   

3. Kemampuan cara 

perekatan 

   

4. Kemampuan 

menempel sesuai 

tempat  

   

 

JUMLAH    



Catatan : Pada kolom observasi diberikan “1” jawaban “Tidak Mampu Melakukan ”, “2” jika 

jawaban “Dengan Bantuan” dan “3” Jawaban “Mandiri”.   

Keterangan Tentang Masing – Masing Poin Indikator  

 Kemampuan menggunting  

1. Kemampuan memegang gunting : pastikan anak memegang gunting dengan benar 

yaitu dengan menggunakan 1 tangan ibu jari dan jari telunjuk.  

2. Kemampuan memotong sesuai bentuk : berikan kertas warna dengan mengajarkan 

melipat kertas dengan menekan ujung – ujung kertas hingga membentuk garis 

terlebih dahulu sebelum di gunting, kemudian di gunting dengan garis lurus dan harus 

cermatan mana yang harus dipotong dan mana yang tidak boleh dipotong  

3. Kemampuan memotong tidak sesuai bentuk : yaitu tidak sesuai mana yang harus 

dipotong setelah di potong sebelum diberi lem di coba pasang pas atau tidak, bagus 

atau tidak, juga tidak berbentuk lurus atau zig-zag. jika poin 2 terlewati dengan 

mandiri poin 3 juga terlewati.  

4. Kemampuan memotong sesuai ukuran : saat anak di ajarkan melipat kertas usahakan 

saat memotong kertas warna sesuai yang kita harapkan untuk kegiatan menempel, 

jika meminta bantuan bebarti di anggap kurang mampu.  

 Kemampuan Menempel 

5. Kemampuan cara memegang kertas : dengan cara memegang kertas, menjimpit 

dengan ibu jari, jari telunjuk dan jari tengah, menekan kertas dengan ujung-ujung jari, 

melipat sesuai bentuk, dan melipat lebih dari 1 lipatan.  

6. Kemampuan cara penempelan lem pada gambar : kertas yang sudah di ambil di 

tangan di olesi lem sedikit kemudian di rekatkan pada gambar, tidak boleh 

mengoleskan lem terlebih dahulu pada gambar barulah kertas warna ditempelkan.  

7. Kemampuan cara perekatan : dengan cara menjimpit kertas yang sudah di potong tadi 

kemudian memberikan lem pada masing-masing kertas yang sudah di ambil 

kemudian di tempel pada sketsa gambar yang sudah disediakan kemuadian 

membiarkan hingga kering, akan mengakibatkan kertas menjadi kusut dan robek.  

8. Kemampuan menempel sesuai tempat : Pelaksanaan penempelan sering banyak 

banyak terdapat kesulitan bagi anak, yaitu arah gambar yang sering terbalik, bagian 

atas diletakkan dibagian bawah dan atau sebaliknya, atau penempelan yang tidak pas 

sehingga apabila sudah terlanjur menempel sulit untuk dilepas lagi. 

 

 

 



LAMPIRAN 6 

SATUAN ACARA KEGIATAN (SAK) 

KOLASE 

Pokok Bahasan  : Pengaruh Terapi Okupasi (Kolase) terhadap Kemampuan   Peningkatan 

Motorik Halus Anak Tunagrahita  

Sasaran  : Anak Tunagrahita di SLB B/C OPTIMAL Komplek AL Kenjeran 

Surabaya 

Tempat  : SLB B/C OPTIMAL Komplek AL Kenjeran Surabaya 

Hari  : ....  

Waktu  : 120 menit 

 

A. Judul Penelitian  

PENGARUH TERAPI OKUPASI KOLASE TERHADAP KEMAMPUAN MOTORIK 

HALUS ANAK TUNAGRAHITA DI SLB B/C OPTIMAL KENJERAN SURABAYA 

B. Peneliti  

Ardias Anisa Kurniawati, Mahasiswi Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Univesitas Muhammadiyah Surabaya.  

 

C. Tujuan  

1. Tujuan Intruksional Umum  



Setelah mengikuti kegiatan terapi okupasi kolase selama 3 minggu pada anak tunagrahita 

diharapkan mampu melakukannya, dapat memahami tentang terapi okupasi yang 

diberikan.  

2. Tujuan Intruksional Khusus  

 Siswa mengetahui pengertian terapi okupasi  

 Siswa mengetahui tujuan terapi okupasi  

 Siswa mengetahui tahap-tahap pelaksanaan terapi okupasi  

 Siswa mengetahui prosedur terapi okupasi   

D. Materi  

 Pengertian terapi okupasi  

 Tujuan terapi okupasi  

 Tahap-tahap pelaksanaan terapi okupasi  

 Prosedur terapi okupasi   

E. Metode 

1. Tanya jawab  

2. Diskusi  

3. Demostrasi  

F. Media / Alat  

1. Sketsa Gambar  

2. Kertas Karton  

3. Kertas Warna  

4. Gunting  

5. Lem  



A. Analisa Kegiatan  

1. Fasilitas   : Seketsa Gambar, Kertas Warna, Lem, Gunting. 

2. Peserta   : Siswa Siswi SLB B/C OPTIMAL Kenjeran Surabaya.  

3. Waktu dan Tempat  : 3 kali dalam seminggu selama 3 minggu di SLB B/C OPTIMAL 

Kenjeran Surabaya. 

A. Langkah Kegiatan  

1.Tahap Interaksi I 

No. Waktu Kegiatan Indikator Keberhasilan 

`1. 10 Menit 1. Fase Orientasi  

 MenyampaikanSalam 

Pembukaan  

 Perkenalan  

 Menjelaskan tujuan terapi 

okupasi (Kolase) 

 Mengkontrak waktu  

 

 Menjawab Salam  

 Menyetujui kontrak waktu 

yang di tentukan  

 

2. 30 Menit 2. Fase Kerja 

 Pengertian Terapi 

Okupasi  

 Tujuan Terapi Okupasi 

 Tahap-Tahap 

pelaksanaan terapi 

 Berperan aktif melihat 

yang siswa lakukan  

 Berperan aktif bertanya 

materi yang di berikan  

 Memperhatikan dengan 

cermat yang di sampaikan 



okupasi  

 Prosedur pembuatan 

terapi okupasi   

 

pembicara. 

   Persiapan Alat  

1. Sketsa Gambar  

2. Kertas HVS  

3. Kertas Warna  

4. Gunting  

5. Lem  

 Kegiatan Inti  

 Sebelum melakukan terapi 

okupasi kolase peneliti 

mengajak anak didik untuk 

menggerak gerakkan tangan 

untuk melatih kekuatan 

tangan.  

 Langkah-Langkah 

Pembuatan 

1. Buatlah masing –

masing gambar.  

2. Gunting menurut pola 

gambar yang sudah 

 



ada. 

3. Sesuaikan guntingan  

gambar dengan sudut 

tepian bawah gambar.   

4. Tandai lipatan yang 

akan di gambar  

5. Tempelkan kertas 

warna kepada steksa 

gambar yang sudah di 

sediakan sesuai dengan 

keinginan sendiri 

dengan menggukan 

lem.   

3. 15 menit  3. Fase Terminasi  

 Menanyakan kepada siswa 

tentang materi yang  

disampaikan  

 Mengontrak waktu untuk 

tahap kedua  

 Mengucapak terimakasih 

atas peran serta siwa. 

 Mengucapkan salam 

penutup.  

 Berperan aktif dalam 

menjawab pertanyaan  

 Menyetujui kontrak 

waktu yang ditentukan 

 Menjawab salam 

penutup.  

 



 

2.Tahap Interaksi II  

No. Waktu Kegiatan Indikator Keberhasilan 

1.  10 menit 1. Fase Orientasi  

 Menyampaikan salam 

pembuka 

 Menjelaskan tujuan  

 

 Menjawab salam 

pembuka  

2.  30 menit 2.Fase Kerja  

 Menanyakan kepada siswa 

tentang materi yang sudah 

diberikan  

 Pengertian terapi 

okupasi  

 Tujuan terapi okupasi  

 Tahap-tahap 

pelaksanaan terapi 

okupasi  

 Prosedur pembuatan 

terapi okupasi  

 Berperan aktif 

mendengarkan perintah 

guru 

 Berperan aktif bertanya 

tentang kolase 

 Memperhatikan dengan 

cermat yang di 

sampaikan pembicara 

   Persiapan Alat  

6. Sketsa Gambar  

 



7. Kertas HVS  

8. Kertas Warna  

9. Gunting  

10. Lem  

 Kegiatan Inti  

 Sebelum melakukan terapi 

okupasi kolase peneliti 

mengajak anak didik untuk 

menggerak gerakkan tangan 

untuk melatih kekuatan 

tangan.  

 Langkah-Langkah 

Pembuatan 

11. Buatlah masing –

masing gambar.  

12. Gunting menurut pola 

gambar yang sudah ada. 

13. Sesuaikan guntingan  

gambar dengan sudut 

tepian bawah gambar.   

14. Tandai lipatan yang 

akan di gambar  

Tempelkan kertas warna 



kepada steksa gambar yang 

sudah di sediakan sesuai 

dengan keinginan sendiri 

dengan menggukan lem.   

 

3.  

 

15 me

nit 

3.Fase Terminasi  

 Menanyakan kepada siswa 

tentang materi yang  

disampaikan  

 Mengontrak waktu untuk 

tahap kedua  

 Mengucapak terimakasih 

atas peran serta siwa. 

Mengucapkan salam penutup. 

 

 Berperan aktif dalam 

menjawab pertanyaan  

 Menyetujui kontrak 

waktu yang ditentukan 

 Menjawab salam 

penutup.  

 

 

3.Tahap Interaksi III  

No. Waktu Kegiatan Indikator Keberhasilan  

1.  10menit 1. Fase Orientasi  

 Menyampaikan salam 

pembuka 

 Menjelaskan tujuan  

 Menjawab salam 

pembuka 



 

2.  30 menit 2.Fase Kerja  

 Menanyakan kepada siswa 

tentang materi yang sudah 

diberikan  

 Pengertian terapi 

okupasi  

 Tujuan terapi okupasi  

 Tahap-tahap 

pelaksanaan terapi 

okupasi  

 Prosedur pembuatan 

terapi okupasi 

 

 

 Berperan aktif 

mendengarkan perintah 

guru 

 Berperan aktif bertanya 

tentang kolase 

 Memperhatikan dengan 

cermat yang di 

sampaikan pembicara 

   

 Persiapan Alat  

15. Sketsa Gambar  

16. Kertas HVS  

17. Kertas Warna  

18. Gunting  

19. Lem  

 Kegiatan Inti  

 



 Sebelum melakukan terapi 

okupasi kolase peneliti 

mengajak anak didik untuk 

menggerak gerakkan tangan 

untuk melatih kekuatan 

tangan.  

 Langkah-Langkah 

Pembuatan 

11. Buatlah masing –masing 

gambar. 

12. Gunting menurut pola 

gambar yang sudah ada. 

13. Sesuaikan guntingan  

gambar dengan sudut 

tepian bawah gambar.   

14. Tandai lipatan yang akan 

di gambar  

Tempelkan kertas warna 

kepada steksa gambar yang 

sudah di sediakan sesuai 

dengan keinginan sendiri 

dengan menggukan lem.   

 



10  15 menit  3.Fase Terminasi  

 Menanyakan kepada siswa 

tentang materi yang  

disampaikan  

 Mengontrak waktu untuk 

tahap kedua  

 Mengucapak terimakasih 

atas peran serta siwa. 

 Mengucapkan salam 

penutup 

 

 Berperan aktif dalam 

menjawab pertanyaan  

 Menyetujui kontrak 

waktu yang ditentukan 

 Menjawab salam 

penutup.  

 

 

4.Tahap Interaksi IV 

No. Waktu Kegiatan Indikator Keberhasilan 

1. 10 menit 1. Fase Orientasi  

 Menyampaikan salam pembuka 

 Menjelaskan tujuan  

 

 Menjawab salam pembuka 

2. 15 menit  2. Fase Kerja  

 Menanyakan kepada siswa tentang 

materi yang sudah diberikan  

 Pengertian terapi okupasi  

 Berperan aktif 

mendengarkan perintah 

guru 

 Berperan aktif bertanya 



 Tujuan terapi okupasi  

 Tahap-tahap pelaksanaan 

terapi okupasi  

Prosedur pembuatan terapi okupasi 

tentang kolase 

 Memperhatikan dengan 

cermat yang di sampaikan 

pembicara 

3, 25 menit 3.Fase Terminasi  

 Observasi Motorik Halus 

 Mengucapkan teriakasih atas 

peran serta siswa 

 Mengucapkan salam penutup  

 Mengisi lembar observasi 

 Menjawab salam penutup  
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  Mandiri      = 17 - 24 

  Dengan Bantuan = 9 - 16 

  Tidak Mampu     = 1 - 8  

No. Kode Observasi 

(Motorik Halus) 

Total Kategori 

Menggunting Menempel 

Indikator Indikator 

I II III IV V VI VII VIII 

1. An.An 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Tidak Mampu 

2. An.Ev 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Tidak Mampu 

3. An.Fat 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Tidak Mampu 

4. An.Fan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Tidak Mampu 

5. An.Ba 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Tidak Mampu 

6. An.Ge 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Tidak Mampu 

7. An.Za 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Tidak Mampu 

8. An.Pu 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Tidak Mampu 

9. An.Au 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Tidak Mampu 

10. An.Ul 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Tidak Mampu 

11. An.Da 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Tidak Mampu 

12. An.Ad 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Tidak Mampu 

PRE TEST 

PENGARUH TERAPI OKUPASI KOLASE TERHADAP KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK 

TUNAGRAHITA DI SDLB B/C OPTIMAL KENJERN SURABAYA 
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  Mandiri      = 17 - 24 

  Dengan Bantuan = 9 - 16 

  Tidak Mampu     = 1 - 8  

No. Kode Observasi 

(Motorik Halus) 

Total Kategori 

Menggunting Menempel 

Indikator Indikator 

I II III IV V VI VII VIII 

1. An.An 3 2 2 3 3 2 2 2 19 Mandiri 

2. An.Ev 2 3 2 2 2 2 2 2 17 Mandiri 

3. An.Fat 3 2 2 2 2 2 3 3 18 Mandiri 

4. An.Fan 3 2 3 3 3 3 2 3 22 Mandiri 

5. An.Ba 3 3 3 2 2 3 3 3 22 Mandiri 

6. An.Ge 3 3 3 2 3 3 3 3 23 Mandiri 

7. An.Za 3 3 3 3 2 2 3 2 22 Mandiri 

8. An.Pu 2 3 2 3 2 3 2 3 20 Mandiri 

9. An.Au 2 3 2 3 2 2 3 2 19 Mandiri 

10. An.Ul 3 3 2 2 3 3 2 3 21 Mandiri 

11. An.Da 2 2 2 3 2 2 3 2 18 Mandiri 

12. An.Ad 3 3 3 3 2 3 3 2 22 Mandiri 

POS TEST 

PENGARUH TERAPI OKUPASI KOLASE TERHADAP KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK 

TUNAGRAHITA DI SDLB B/C OPTIMAL KENJERN SURABAYA 
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Correlations 

  
Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Total_Skor 

Item_1 Pearson Correlation 1 -.218 .829
**
 .375 .620 .641

*
 .250 .079 .647

*
 

Sig. (2-tailed)  
.545 .003 .286 .056 .046 .486 .827 .043 

N 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Item_2 Pearson Correlation -.218 1 363 .327 635 .066 .218 .371 .680
*
 

Sig. (2-tailed) 
.545 

 
.463 .356 .709 .857 .545 .399 .619 

N 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Item_3 Pearson Correlation .829
**
 -.263 1 .452 .748

*
 .545 .302 .096 .674

*
 

Sig. (2-tailed) 
.003 .463 

 
.189 .013 .103 .397 .792 .033 

N 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Item_4 Pearson Correlation .375 .327 .452 1 .620 .641
*
 .875

**
 .609 .883

**
 

Sig. (2-tailed) 
.286 .356 .189 

 
.056 .046 .001 .061 .001 

N 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Item_5 Pearson Correlation .620 -.135 .748
*
 .620 1 .561 .310 .460 .774

**
 



Sig. (2-tailed) .056 .709 .013 .056 
 

.092 .383 .181 .009 

N 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Item_6 Pearson Correlation .641
*
 .066 .545 .641

*
 .561 1 .678

*
 .735

*
 .887

**
 

Sig. (2-tailed) 
.046 .857 .103 .046 .092 

 
.031 .015 .001 

N 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Item_7 Pearson Correlation .250 .218 .302 .875
**
 .310 .678

*
 1 .583 .765

**
 

Sig. (2-tailed) 
.486 .545 .397 .001 .383 .031 

 
.077 .010 

N 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Item_8 Pearson Correlation .079 .301 .096 .609 .460 .735
*
 .583 1 .711

*
 

Sig. (2-tailed) 
.827 .399 .792 .061 .181 .015 .077 

 
.021 

N 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Total_Skor Pearson Correlation .647
*
 .180 .674

*
 .883

**
 .774

**
 .887

**
 .765

**
 .711

*
 1 

Sig. (2-tailed) 
.043 .619 .033 .001 .009 .001 .010 .021 

 

N 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).        

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).        
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Reliability 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.720 9 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 26.20 34.622 .743 .659 

Item_2 27.00 38.889 .296 .712 

Item_3 26.90 40.322 .351 .714 

Item_4 26.70 33.789 .686 .656 

Item_5 27.00 41.333 .099 .731 

Item_6 26.40 34.489 .684 .661 

Item_7 27.00 40.000 .251 .717 

Item_8 27.30 40.233 .366 .713 

Total_Skor 14.30 10.678 1.000 .640 
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UJI Statistik Paired T-Test 

 

 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Sebelum 8.00 12 .000 .000 

Sesudah 20.25 12 2.006 .579 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum – 

Sesudah 
-12.250 2.006 .579 -13.524 -10.976 -21.158 11 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum & Sesudah 12 .998 .000 
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